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ABSTRACT
This research aims to determine the effect of developing Student Worksheets (LKPD) on
improving the skill of writing cursive letters among 4th-grade students at SDN Sukadame 2.
The research was conducted using a descriptive qualitative approach with 35 students as the
research subjects. Initial observations indicate that most students have difficulty writing
connected letters, such as inconsistent handwriting, uneven letter sizes, and low readability.
To address this issue, the researchers developed a contextual and engaging LKPD that
involves gradual exercises from letters, syllables, to sentences. This LKPD was tested and
implemented in learning for three weeks with teacher guidance. The results showed a
significant improvement in the neatness, consistency, and readability of the students' writing.
In addition, students showed high enthusiasm and intrinsic motivation in practicing writing.
Thus, the use of LKPD has proven effective in helping to develop the cursive writing skills of
elementary school students.
Keywords: LKPD, Writing Skills, Cursive Letters, Elementary School Students, Contextual
Learning

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dalam meningkatkan keterampilan menulis huruf tegak bersambung pada
siswa kelas 4 SDN Sukadame 2. Penelitian dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif
terhadap 35 siswa sebagai subjek penelitian. Hasil pengamatan awal menunjukkan sebagian
besar siswa mengalami kesulitan dalam menulis huruf sambung, seperti tulisan yang tidak
konsisten, ukuran huruf yang tidak seragam, serta keterbacaan yang rendah. Untuk mengatasi
hal tersebut, peneliti mengembangkan LKPD kontekstual dan menarik yang melibatkan
latihan bertahap dari huruf, suku kata, hingga kalimat. LKPD ini diuji coba dan diterapkan
dalam pembelajaran selama tiga minggu dengan bimbingan guru. Hasilnya menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam kerapian, konsistensi, dan keterbacaan tulisan siswa.
Selain itu, siswa menunjukkan antusiasme tinggi dan motivasi intrinsik dalam berlatih
menulis. Dengan demikian, penggunaan LKPD terbukti efektif dalam membantu
mengembangkan keterampilan menulis tegak bersambung siswa sekolah dasar.

Katakunci: LKPD, keterampilan menulis, huruf tegak bersambung, siswa SD, pembelajaran
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PENDAHULUAN

Kemampuan menulis adalah salah satu keahlian dasar yang amat fundamental di dunia akademis,
terutama di tingkat sekolah dasar. Kemampuan menulis merupakan kemampuan untuk menyalurkan ide ke
dalam bentuk tulisan melalui kalimat-kalimat yang disusun dengan utuh, sempurna, dan jelas agar ide
tersebut dapat disampaikan kepada pembaca dengan baik. (Siregar, Rachmatullah, & Wardhani,
Prayuningtyas Angger, MS, 2017) Di antara berbagai bentuk tulisan, tulisan sambung adalah keterampilan
yang khusus diajarkan di tingkat pendidikan dasar sebagai bagian dari proses pembentukan karakter dan
membiasakan siswa untuk menulis dengan rapi dan baik. Menulis adalah aktivitas individu untuk
menyampaikan ide, pemikiran, atau konsep melalui bentuk tulisan. (Amini et al., 2025) Menulis huruf
sambung tidak hanya mengajarkan anak-anak cara menulis huruf dengan estetis, tetapi juga membiasakan
keterampilan motorik halus, keseragaman, disiplin, dan kesabaran saat mereka menyampaikan ide dalam
kata-kata tertulis. Menulis bisa dianggap sebagai aktivitas yang sangat rumit, karena melibatkan
kemampuan untuk menyusun dan mengatur gagasan dengan urutan yang teratur dan masuk akal, serta
keterampilan dalam hal menyajikan karya tulis dalam berbagai jenis bahasa tulis serta aturan penulisan
yang berbeda. (Munawarah & Zulkiflih, 2021) Di sekolah dasar, keterampilan seperti itu adalah dukungan
yang tak tergantikan bagi siswa untuk menulis secara komunikatif dan jelas baik untuk tujuan pendidikan
maupun kegiatan sehari-hari.

Namun, dalam praktiknya, keterampilan menulis huruf sambung masih menjadi masalah bagi banyak
siswa, bahkan siswa kelas 4 di SDN Sukadame 2. Pengamatan awal terhadap sebagian besar siswa
menunjukkan bahwa mereka kesulitan menulis huruf sambung tegak dengan cara yang konsisten. Menurut
Basmah & Mubarak (Hulwah & Ahmad, 2022) Ciri siswa yang mengalami kesulitan menulis adalah
ketidak konsistenan bentuk huruf dalam tulisan, campuran antara huruf kapital serta huruf kecil, ukuran
dan bentuk huruf yang tidak seragam, kesulitan dalam menggenggam pensil dengan baik, dan konsistensi
penulisan yang kurang, bahkan saat diminta menyalin tulisan dari buku atau papan tulis mereka masih
menghadapi kesulitan. Masalah yang paling mencolok adalah bentuk huruf yang tidak teratur, di mana
setiap siswa menulis huruf-huruf mereka dalam berbagai ukuran, kemiringan, dan sambungan huruf. Huruf
tegak yang saling terhubung dapat diartikan sebagai tulisan tegak yang terhubung satu sama lain. (Yuniarti,
Had, & Mudzanatun, 2020) Oleh karena itu, tulisan tersebut sulit dibaca dan tidak menarik secara estetika
bagi para siswa itu sendiri. Selain itu, kurangnya latihan dan terbatasnya alat bantu pengajaran, terutama
untuk tulisan sambung, semakin memperburuk masalah ini.

Salah satu alasan mengapa keterampilan menulis huruf sambung rendah adalah kurangnya media
pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam berlatih menulis dengan cara yang menyenangkan dan
sistematis. Tujuan pengajaran yang spesifik, mengajarkan berbagai kemampuan, gagasan, nilai, atau
informasi dalam konteks yang sesuai. (Ummah, Subroto, Hamzah, & Fentari, 2022) Sejauh ini,
pembelajaran menulis huruf sambung masih datar, hanya mengandalkan papan tulis atau buku catatan
biasa, tanpa panduan interaktif atau alat bantu visual. Pemilihan media pembelajaran yang tepat
membutuhkan pemahaman yang luas tentang sasaran belajar, sifat-sifat siswa, dan keunggulan serta
keterbatasan berbagai jenis media. (Susilana, Rudi; Riana, Cepi: 2009) Dalam kondisi ini, pengembangan
media pembelajaran kontekstual dan interaktif seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menjadi sangat
diperlukan. LKPD yang direncanakan dengan baik dapat menjadi media pembelajaran yang membimbing
siswa langkah demi langkah untuk berlatih menulis huruf sambung. Kualitas pembelajaran selalu berkaitan
dengan metode pengajaran yang diterapkan untuk mencapai sasaran pembelajaran. (Aurike et al., 2025)
Tidak hanya itu, LKPD juga menyediakan ruang untuk pembelajaran mandiri bagi siswa untuk
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mengevaluasi kemampuan mereka sendiri dan mendapatkan umpan balik instan langsung dari karya tulis
mereka.

Pengembangan LKPD yang sesuai dengan sifat anak-anak di sekolah dasar diharapkan dapat
memberikan solusi untuk masalah ini. Sifat-sifat siswa melibatkan berbagai elemen seperti asal etnis,
budaya, kondisi sosial, minat, tahap kemajuan kognitif, kapasitas dasar, cara belajar yang disukali,
motivasi, serta kemajuan emosional, sosial, etika, spiritual, dan juga keterampilan motorik. (Safitri et al.,
2025) LKPD yang melibatkan latihan menulis yang bervariasi, teratur, dan lebih menantang, serta visual
yang menarik, dapat membantu meningkatkan minat siswa dalam belajar menulis huruf sambung.
Pembelajaran menulis bagi anak-anak membutuhkan kebiasaan mereka dalam penggunaan pensil untuk
mencatat di atas kertas. (Santiari & Rahayuda, 2023) Berdasarkan penelitian ini, penulis tertarik untuk
menyelidiki bagaimana pembuatan Lembar Kerja Siswa mempengaruhi peningkatan keterampilan menulis
huruf sambung di kalangan siswa kelas 4 di SDN Sukadame 2. Studi ini dimaksudkan untuk memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan pendekatan pembelajaran yang efektif dan inovatif di
sekolah dasar, khususnya dalam keterampilan menulis.

Berdasarkan informasi latar belakang yang telah disampaikan, studi ini didasarkan pada rendahnya
keterampilan menulis huruf sambung siswa kelas 4 di SDN Sukadame 2, yang dibuktikan dengan bentuk
huruf yang tidak rata dan tulisan tangan yang kurang terbaca. Untuk tujuan menyelesaikan masalah ini,
sebuah media pengajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) telah diproduksi, dirancang secara
kontekstual dan dengan presentasi yang menarik untuk membantu meningkatkan kemampuan menulis
huruf sambung siswa. Karena itu, dalam studi ini, definisi masalahnya adalah bagaimana konstruksi LKPD
mempengaruhi peningkatan keterampilan menulis huruf sambung siswa kelas 4 di SDN Sukadame 2.

Maksud dari studi ini adalah agar menggambarkan pengaruh penerapan LKPD terhadap keterampilan
menulis huruf sambung siswa dan tanggapan siswa terhadap LKPD yang diterapkan. Dengan mengetahui
kedua aspek ini, diharapkan penelitian ini dapat menggambarkan secara lengkap mengenai efektivitas
penerapan LKPD sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menulis huruf sambung di
tingkat sekolah dasar.

METODE PELAKSANAAN

Jenis studi ini memanfaatkan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk mengetahui secara
mendalam proses dan dampak penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk mengembangkan
kemampuan menulis huruf sambung pada siswa kelas 4 di SDN Sukadame 2. Deskriptif kualitatif (DQ)
merupakan sebuah metode penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif dasar dengan proses
induktif. (Ruhansih, 2017) Pendekatan kualitatif digunakan karena memungkinkan peneliti untuk
menyelidiki secara mendalam dan kontekstual fenomena di lapangan, khususnya tentang bagaimana siswa
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), bagaimana penulisan diterapkan, dan bagaimana hal
tersebut direvisi dalam proses pengajaran. Pendekatan utama yang digunakan dalam proses pengumpulan
informasi adalah observasi langsung, di mana peneliti sendiri terlibat dalam proses pembelajaran di kelas
dan terus-menerus mengamati perkembangan dan perilaku siswa menggunakan LKPD. Pengamatan
langsung dilaksanakan dengan keterlibatan peneliti secara langsung dalam proses pengajaran yang
berlangsung bersama pendidik dan siswa. (Purnomo, 2020) Observasi dilakukan secara terus-menerus
sepanjang sejumlah pertemuan, mencatat banyak aktivitas yang menunjukkan keterampilan menulis siswa,
misalnya, bagaimana mereka membentuk huruf, menghubungkan huruf, mengatur tulisan mereka dengan
rapi, dan konsistensi bentuk serta ukuran huruf sambung yang ditulis.
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Data dikumpulkan di SDN Sukadame 2 di mana peserta penelitian adalah siswa kelas 4 yang
menerapkan LKPD yang telah dikembangkan secara langsung. Observasi kelas terhadap proses menulis di
antara siswa sebelum, selama, dan setelah penerapan LKPD untuk melihat bagaimana keterampilan menulis
berkembang secara bertahap. Hasil observasi dilengkapi dengan catatan tugas tertulis siswa dan catatan
lapangan tentang reaksi siswa terhadap LKPD, tingkat keterlibatan dalam melakukan latihan, dan hambatan
yang dihadapi. Peneliti juga menunjukkan perbandingan antara hasil tulisan siswa sebelum bekerja dengan
LKPD dan setelah bekerja dengan LKPD, sehingga perubahan yang terjadi akan dipelajari secara kualitatif.

Untuk menjaga validitas data, peneliti menerapkan triangulasi sumber dan metode, yaitu dengan
membandingkan data observasi dengan catatan tertulis siswa serta wawancara informal dengan guru kelas.
Hakikat triangulasi adalah suatu pendekatan dengan berbagai metode yang diterapkan oleh peneliti saat
mengumpulkan dan menganalisis data. (Alfansyur & Mariyani, 2020) Ini dilakukan untuk memastikan
bahwa informasi yang diperoleh tersebut merupakan representasi yang sebenarnya dari kondisi yang ada.
Informasi yang dikumpulkan diproses dengan langkah-langkah reduksi data, presentasi data, dan
pengambilan kesimpulan, mengikuti pedoman analisis data kualitatif yang disajikan. Pada tahap reduksi
data, peneliti menyaring dan mengkategorikan informasi yang relevan tentang topik penelitian. Data
kemudian digambarkan dalam bentuk deskriptif dan naratif untuk membuat temuan yang dikumpulkan
dapat dipahami. Deskriptif atau naratif yang menjelaskan secara narasi hasil temuan literatur. (Lestari,
Tambunan, & Lestari, 2022) Akhirnya, peneliti menyimpulkan berdasarkan pola data observasi yang
diungkapkan bahwa hal tersebut menghasilkan pemahaman tentang bagaimana penerapan LKPD
mempengaruhi kapasitas menulis huruf sambung dasar siswa. Dengan cara ini, harapannya, studi ini bisa
memberikan penjelasan yang komprehensif serta rinci tentang apakah LKPD merupakan media
pembelajaran yang efisien dalam memperbaiki keterampilan menulis dasar murid sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dimulai dengan mengamati 35 siswa kelas empat di SDN Sukadame 2 dan menemukan
bahwa sebagian besar siswa kesulitan menulis dengan huruf sambung. Kesulitan mereka termasuk tulisan
tangan yang buruk, bentuk huruf yang tidak konsisten, dan keterbacaan. Secara khusus, 40% memiliki
tulisan yang acak-acakan, 35% memiliki tulisan cetak dengan bentuk huruf yang tidak rata baik dari segi
kemiringan maupun ukuran, dan 25% mencetak dengan tulisan tangan yang tidak terbaca karena huruf-
huruf yang terputus atau terlalu rapat. Masalah ini mencerminkan keterampilan dasar menulis yang buruk
pada siswa, terutama dalam penguasaan bentuk huruf miring, yang tidak hanya memerlukan estetika tetapi
juga konsistensi dan keterbacaan. Konsistensi adalah sesuatu yang kita yakini secara landasan dan
senantiasa kita lakukan. (Ramby, 2022) Kesalahan umum yang ada adalah huruf-huruf yang tidak ditulis
dengan baik (seperti dalam kombinasi huruf "b-e" dan "r-a"), ukuran huruf yang tidak merata, tulisan yang
terlalu miring, dan pegangan pensil yang buruk. Sebagian besar siswa tampaknya belum tahu cara menulis
huruf yang menyambung dengan benar, dan sebagian besar dari masalah ini disebabkan oleh kurangnya
latihan sistematis dan bahan penguat yang memadai untuk tingkat anak-anak sekolah dasar.
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Sebelum Penggunaan LKPD Sesudah Penggunaan LKPD
(n=35 Siswa) (n=35 Siswa)

Tullsan Sullt Dibaca - i
fulisan Mudah Diboca

Hurul Tidak Konsisten

G.0%

Tulisannya Kurang Rap

Tulisarnya Rap

Berdasarkan masalah-masalah di atas, peneliti memajukan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) agar
mengembangkan tulisan sambung siswa secara sistematis dan menarik. Proses pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) melibatkan empat tahap: analisis kebutuhan, desain, uji coba terbatas, dan
revisi. Pada tahap analisis kebutuhan, peneliti bekerja sama dengan guru kelas untuk memahami tantangan
yang dialami oleh siswa dan mendapatkan gambaran bahwa, sejauh ini, belum ada media untuk praktik
sistematis menulis huruf sambung. Selanjutnya, pada tahap desain, LKPD dikembangkan dengan konten
praktik yang dimulai dari menulis huruf-huruf individu, kombinasi huruf, hingga menulis kata dan kalimat.
LKPD juga dilengkapi dengan garis panduan, contoh huruf, dan gambar interaktif untuk memotivasi siswa
lebih lanjut. LKPD diuji coba dengan percobaan kecil yang melibatkan lima siswa untuk menentukan
apakah LKPD efektif dalam hal ketebalan garis, jumlah latihan, dan kemudahan penggunaan. Berdasarkan
hasil percobaan, ukuran garis panduan pada setiap halaman telah dimodifikasi sesuai dengan keterampilan
motorik anak-anak dan mengurangi beban per halaman untuk mencegah kelelahan. Kemampuan motorik
yang bagus sangat penting untuk pertumbuhan anak. (Mahfud & Fahrizqi, 2020)

Penggunaan LKPD diperkenalkan selama tiga minggu dengan frekuensi dua kali seminggu.
Sepanjang proses pembelajaran, siswa secara aktif terlibat dalam mempraktikkan LKPD dengan bimbingan
guru, serta menulis contoh, umpan balik langsung, dan dorongan. LKPD juga digunakan dalam praktik
mandiri di rumah. Sepanjang penerapannya, terlihat antusiasme yang lebih besar untuk pembelajaran yang
lebih tinggi di antara para siswa; mereka lebih fokus, percaya diri, dan bekerja lebih keras untuk
meningkatkan keterampilan menulis. Antusiasme merupakan pilihan dari emosi yang timbul dan dipilih,
kemudian dikembangkan dan diperkuat, sebab antusiasme bisa berasal dari diri kita pribadi atau dari situasi
di sekitar kita. (Asria, Sari, Ngaini, Muyasaroh, & Rahmawati, 2021) Dengan penggunaan LKPD yang
konsisten, keterampilan menulis siswa telah meningkat secara signifikan. Kebiasaan kerapian dalam
menulis telah dipertahankan dengan lebih baik, huruf-huruf telah stabil baik dalam ukuran maupun
kemiringan, dan rangkaian huruf menjadi lebih halus dan koheren. Tulisan telah meningkat dalam
keterbacaan, dan tulisan tangan siswa menunjukkan pekerjaan yang rapi dan dapat dibaca. penilaian
berbasis rubrik membuktikan bahwa siswa yang awalnya berada di kelompok bawah dalam kerapian dan
konsistensi tulisan mereka meningkat setelah mereka menggunakan LKPD secara rutin.

Reaksi para siswa terhadap penggunaan LKPD juga sangat positif. Melalui wawancara dengan
mereka, mereka menyatakan bahwa mereka lebih suka kegiatan menulis menggunakan LKPD karena
LKPD tersebut berisi gambar, garis panduan, dan contoh huruf yang membantu mereka dalam belajar
dengan lancar. Bahkan para siswa sendiri merasa bangga karena guru atau orang tua memuji mereka atas
peningkatan kualitas tulisan. Ini berarti LKPD tidak hanya menyediakan latihan teknis tetapi juga
meningkatkan motivasi intrinsik siswa dalam menulis. Motivasi intrinsik timbul dari dalam diri individu
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sendiri tanpa ada paksaan atau dorongan orang lain, melainkan atas dasar kemauan sendiri. (Putra &
Frianto, 2018)

Dalam bidang keterampilan motorik halus, penggunaan LKPD memberikan latihan yang sangat
bermanfaat untuk meningkatkan otot tangan serta keseimbangan mata dan tangan pada siswa. Motorik halus
merupakan gerakan yang melibatkan bagian tertentu dari tubuh dan melaksanakan gerakan terhadap otot-
otot kecil, seperti pergerakan jari-jemari tangan serta gerakan pergelangan tangan yang akurat. (Primayana,
2020) Menulis dengan huruf sambung memerlukan gerakan halus yang presisi, akurasi, dan kontrol yang
dapat dikembangkan melalui latihan yang baik yang disediakan oleh LKPD. Keberhasilan LKPD terbukti
melalui pengembangan keterampilan siswa dalam konsistensi ukuran huruf, jarak, dan tekanan pensil yang
benar. Kondisi yang memungkinkan implementasi LKPD yang efektif adalah desain LKPD yang menarik
dan mudah dibayangkan, upaya dari para guru yang terlibat dalam mengelola siswa, dan motivasi lebih dari
pihak siswa karena penggunaan berbagai media. Namun tentu saja, ada juga kekhawatiran, seperti waktu
pembelajaran yang terbatas di kelas tetap, yang mungkin tidak digunakan untuk latihan yang panjang,
kurangnya kemampuan dasar siswa yang sangat besar, dan adanya siswa dengan gangguan motorik yang
memerlukan perlakuan khusus. Melalui pendekatan bimbingan yang tepat dan latihan yang konstan, semua
kekhawatiran ini dapat diatasi, dan penggunaan LKPD akan menjadi elemen penting untuk peningkatan
kemampuan menulis siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian yang sudah dilaksanakan, bisa disimpulkan bahwa penerapan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan
kemampuan menulis huruf sambung siswa kelas 4 SDN Sukadame 2. Hal ini dibuktikan dengan kebersihan
tulisan yang semakin baik, keseragaman bentuk huruf, keterbacaan tulisan, dan juga antusiasme siswa
dalam mengikuti pelajaran. Siswa yang sebelumnya kesulitan dengan penyambungan huruf, tulisan rapi,
dan ukuran huruf telah menunjukkan peningkatan yang fantastis setelah penggunaan LKPD secara teratur.

LKPD telah menjadi media pembelajaran yang sesuai dan efektif karena dibuat secara kontekstual,
menarik, dan berdasarkan kebutuhan siswa di sekolah dasar. Latihan progresif, gambar yang menarik, dan
panduan yang jelas memungkinkan siswa memahami cara menulis huruf sambung dengan benar. Selain itu,
LKPD juga melatih motorik halus siswa melalui latihan menulis terstruktur.

Artinya, LKPD tidak hanya membuat siswa menulis lebih rapi dan jelas, tetapi juga membuat mereka
lebih percaya diri dan terinspirasi untuk belajar menulis. Maka dari itu, LKPD sangat layak untuk
dikembangkan lebih lanjut dan diterapkan secara luas dalam proses pembelajaran, terutama sebagai solusi
untuk rendahnya kemampuan menulis huruf sambung di tingkat sekolah dasar.
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